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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan inseminasi
buatan (IB) pada sapi Aceh di Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian
ini dilakukan di Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh, selama
tiga bulan (Juni—-Agustus 2025). Studi ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan tingkat keberhasilan inseminasi buatan melalui perhitungan
Conception Rate (CR), Service per Conception (S/C), dan Non Return Rate (NRR). Data terdiri
dari sumber primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur,
pengamatan lapangan, dan pencatatan hasil inseminasi buatan, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari laporan dan catatan reproduksi Kantor Pelayanan Peternakan setempat. Materi
penelitian menggunakan 624 ekor sapi Aceh betina. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
metode sampling purposif. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung nilai CR, S/C, dan NRR, yang kemudian dibandingkan dengan standar efisiensi
reproduksi sapi potong. Hasil menunjukkan bahwa nilai CR di Distrik Kejuruan Muda,
Kabupaten Aceh Tamiang, pada periode 2023 sebesar 51,76%, menunjukkan bahwa sebagian
besar sapi berhasil hamil dengan hanya satu kali layanan IB. Selain itu, nilai S/C sebesar 2,13
menunjukkan bahwa kehamilan tercapai dengan jumlah inseminasi yang sangat efisien,
sementara nilai NRR sebesar 51,76%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
inseminasi buatan di Kecamatan Kejuruan Muda sudah cukup baik.

Kata kunci: Inseminasi buatan, Sapi Aceh, Conception Rate, Service per Conception, Non
Return Rate

Abstract. The aim of this study was to evaluate the success rate of artificial insemination (AI)
in Aceh cattle in Kejuruan Muda District, Aceh Tamiang Regency. The research was conducted
in Kejuruan Muda District, Aceh Tamiang Regency, Aceh Province, over a three-month period
(June—August 2025). This study employed a quantitative descriptive method aimed at describing
the success level of artificial insemination through the calculation of Conception Rate (CR),
Service per Conception (S/C), and Non-Return Rate (NRR). The data consisted of both primary
and secondary sources. Primary data were obtained through semi-structured interviews, field
observations, and recording of Al outcomes, while secondary data were collected from reports
and reproductive records of the local Livestock Service Office. The research material used was
624 Aceh cattle.The research sample was determined using purposive sampling. Data analysis
was conducted descriptively and quantitatively by calculating CR, S/C, and NRR values, which
were then compared with standard reproductive efficiency benchmarks for beef cattle. The
results showed that the CR value in Kejuruan Muda District, Aceh Tamiang Regency, during the
2023 period was 51,76%, indicating that most cattle achieved pregnancy with only one Al
service. Furthermore, the Service per Conception (S/C) value of 2,13 indicated that pregnancy
was achieved with a highly efficient number of inseminations, while the NRR value was 51,76%.
Based on the research results, it can be concluded that artificial insemination in Kejuruan Muda
District is quite good.

Keywords: Artificial insemination, Aceh cattle, Conception Rate, Service per Conception, Non-
Return Rate
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1. Pendahuluan

Peningkatan produktivitas peternakan sapi di Indonesia, khususnya di Aceh Tamiang, menjadi
aspek krusial dalam upaya memenuhi kebutuhan protein hewani nasional serta meningkatkan
kesejahteraan peternak. Peningkatan produktivitas peternakan sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan tersebut [1]. Di tengah tantangan yang dihadapi, pentingnya pengembangan metode dan
teknologi dalam peternakan menjadi kunci untuk mencapai tujuan tersebut, terutama di daerah-daerah
yang memiliki potensi besar seperti Kecamatan Kejuruan Muda. Peningkatan produktivitas peternakan
sapi di Indonesia, khususnya di Aceh Tamiang, menjadi aspek krusial dalam upaya memenuhi
kebutuhan protein hewani nasional serta meningkatkan kesejahteraan peternak.

Salah satu permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya tingkat
keberhasilan IB yang diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan peternak mengenai gejala birahi pada
sapi [2,3]. Kurangnya pemahaman ini dapat menjadi kendala utama dalam keberhasilan pelaksanaan
inseminasi buatan [4]. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan ketersediaan tenaga ahli
juga menjadi tantangan yang harus diatasi untuk meningkatkan keberhasilan aplikasi teknologi ini di
lapangan [5]. Evaluasi keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada sapi Aceh penting untuk diteliti karena
merupakan salah satu upaya strategis dalam meningkatkan produktivitas dan mutu genetik ternak lokal
tanpa harus mendatangkan pejantan unggul dari luar daerah. Evaluasi keberhasilan IB bisa dilihat dari
Non Return Rate (NRR), Conception Rate (CR) dan Service per Conception (S/C). Meskipun program
IB telah lama diterapkan, tingkat keberhasilannya sering kali bervariasi antar wilayah akibat perbedaan
faktor teknis, manajemen reproduksi, keterampilan inseminator, serta tingkat pengetahuan dan kesiapan
peternak dalam mendeteksi birahi. Dengan melakukan evaluasi terhadap keberhasilan IB di Kecamatan
Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang, dapat diperoleh gambaran nyata mengenai efektivitas
pelaksanaan program, faktor-faktor penghambat maupun pendukungnya, serta rekomendasi perbaikan
yang relevan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dan petugas
lapangan dalam merumuskan strategi peningkatan efisiensi reproduksi sapi Aceh secara berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang,
Provinsi Aceh. Penelitian dilaksanakan bulan September-November 2025. Materi dalam penelitian ini
adalah seluruh sapi Aceh betina produktif yang dipelihara oleh peternak di Kecamatan Kejuruan Muda,
Kabupaten Aceh Tamiang, yang telah mendapatkan perlakuan inseminasi buatan (IB). Populasi tersebut
meliputi (1) sapi Aceh betina produktif berusia 2—8 tahun, (2) telah diinseminasi minimal satu kali dalam
periode penelitian, dan (3) memiliki catatan reproduksi yang lengkap. Jumlah sampel ditetapkan
sebanyak 624 ekor sapi betina produktif yang berumur 2-8 tahun yang ditentukan secara purposive
sampling [6].
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:
1. Observasi Lapangan
Digunakan untuk mencatat kondisi reproduksi sapi, tanda-tanda estrus, serta hasil inseminasi.
2. Wawancara
Dilakukan kepada peternak dengan panduan kuesioner, guna memperoleh informasi terkait sistem
pemeliharaan, pemberian pakan, dan persepsi mereka terhadap program IB.
3. Dokumentasi
Mengumpulkan data sekunder berupa laporan resmi dari Dinas Peternakan, catatan inseminasi
buatan, dan dokumen administrasi yang relevan.
4. Studi Literatur
Menelaah berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan referensi lain yang berhubungan dengan inseminasi
buatan pada sapi lokal, khususnya sapi Aceh, untuk memperkuat landasan teori dan pembahasan
penelitian.
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu [7,8]:

1.

Conception Rate (CR)
Conception Rate merupakan persentase sapi betina yang bunting setelah dilakukan inseminasi
buatan yang pertama. Rumus perhitungannya adalah:

_Jumlah sapi bunting pada IB pertama

100
Jumlah sapi yang diinseminasi x

[9]

Service per Conception (S/C)

Service per Conception adalah jumlah rata-rata inseminasi yang dibutuhkan hingga seekor sapi
betina dapat bunting. Rumus perhitungannya sebagai berikut:

Jumlah straw digunakan

S/C =
/ Jumlah betina bunting

[10]
Non Return Rate (NRR)
Non Return Rate merupakan persentase sapi yang tidak menunjukkan gejala birahi kembali
setelah diinseminasi dalam periode 60—90 hari. Rumusnya adalah:
Jumlah sapi tidak kembali birahi

NRR = 100
Jumlah sapi yang diinseminasi X

[10]

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Keberhasilan Inseminasi Buatan

Data inseminasi buatan di Kecamatan Kejuruan Muda pada tahun 2022-2023 disajikan pada Tabel

1. Berdasarkan data, selama periode Juni 2022 hingga Mei 2023 tercatat sebanyak 624 pelayanan
inseminasi buatan (IB). Dari jumlah tersebut, diperoleh 494 ekor sapi bunting dan 130 ekor sapi tidak
bunting, yang menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan inseminasi buatan di lokasi penelitian
memberikan hasil yang cukup baik. Tingginya jumlah kebuntingan mengindikasikan bahwa teknologi
inseminasi buatan mampu berkontribusi positif terhadap peningkatan keberhasilan reproduksi ternak.

Tabel 1. Data Inseminasi Buatan di Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.

Jufnlah Jumlah 1B Jumlah .
No Bulan saplyang pelayanan Jum!ah Jml tl.d ak
di IB 1 . 2 . 3 . B bunting Bunting
(akseptor) kali kali  Kkali
1 Januari 69 49 11 9 98 60 9
2 Februari 66 42 13 11 101 55 11
3 Maret 47 21 15 11 84 36 11
4  April 46 18 16 12 86 34 12
5 Mei 50 14 20 16 102 34 16
6 Juni 37 13 14 10 71 27 10
7 Juli 56 35 11 10 87 46 10
8  Agustus 51 23 16 12 91 39 12
9  September 35 10 14 11 71 24 11
10 Oktober 42 19 15 8 73 34 8
11 November 71 50 12 9 101 62
12 Desember 54 29 14 11 90 43 11
Jumlah 624 323 171 130 1055 494 130
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Berdasarkan data penelitian, selama periode pengamatan tercatat 624 ckor sapi akseptor
inseminasi buatan (IB) dengan total 1.055 kali pelayanan IB, yang menghasilkan 494 ekor sapi bunting
dan 130 ekor tidak bunting. Distribusi jumlah pelayanan IB menunjukkan bahwa sebagian besar
kebuntingan diperoleh melalui IB pertama (323 ekor), diikuti IB kedua (171 ekor) dan IB ketiga (130
ekor). Pola ini mengindikasikan bahwa peluang terjadinya kebuntingan cenderung lebih tinggi pada
pelayanan IB awal, sedangkan peningkatan jumlah inseminasi ulang mencerminkan adanya penurunan
fertilitas pada sebagian akseptor.

Secara temporal, jumlah pelayanan IB dan kebuntingan menunjukkan fluktuasi antar bulan.
Tingkat kebuntingan yang lebih dari 80% terjadi pada bulan Januari, Februari, Juli, dan November. Hal
ini menunjukkan adanya hubungan positif antara intensitas pelaksanaan IB dengan jumlah kebuntingan
yang dihasilkan. Namun demikian, peningkatan pelayanan IB tidak selalu berbanding lurus dengan
keberhasilan kebuntingan, karena pada beberapa bulan masih ditemukan jumlah sapi tidak bunting yang
relatif tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa faktor selain kuantitas pelayanan IB turut
memengaruhi keberhasilan reproduksi [4].

Jumlah sapi yang tidak bunting (130 ekor) menunjukkan bahwa sekitar seperlima akseptor masih
memerlukan evaluasi lebih lanjut. Kegagalan kebuntingan pada program IB dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain ketepatan deteksi berahi, waktu inseminasi yang kurang sesuai, kualitas
semen beku, keterampilan inseminator, serta kondisi fisiologis dan status nutrisi ternak betina [11]. Pada
sistem pemeliharaan rakyat, keterbatasan pakan berkualitas dan manajemen reproduksi sering menjadi
faktor pembatas utama keberhasilan IB [12].

Tingginya jumlah pelayanan IB (1.055 kali) dibandingkan dengan jumlah kebuntingan (494 ekor)
juga menunjukkan bahwa sebagian sapi memerlukan inseminasi berulang untuk mencapai kebuntingan.
Kondisi ini mengarah pada peningkatan nilai Service per Conception (S/C) dan berdampak pada
efisiensi reproduksi serta biaya produksi peternak. Nilai S/C yang tinggi umumnya berkaitan dengan
rendahnya fertilitas induk, gangguan reproduksi pasca beranak, serta manajemen pakan dan kesehatan
yang belum optimal [6,13—15] .

3.2 Conception Rate (CR)

Nilai CR hasil penelitian disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan data penelitian, dari 624 ekor sapi
akseptor inseminasi buatan (IB), tercatat 323 ekor sapi berhasil bunting pada pelaksanaan IB pertama,
sehingga diperoleh nilai Conception Rate (CR) sebesar 51,76%. Nilai CR ini menunjukkan bahwa lebih
dari setengah sapi Aceh betina yang diinseminasi telah mengalami kebuntingan hanya dengan satu kali
pelayanan IB. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa secara umum pelaksanaan IB di lokasi
penelitian berada pada kategori cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan efisiensi
reproduksi. Nilai CR sebesar 51,76% tersebut pada kategori cukup baik karena lebih dari 45% [16]

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Conception Rate di Kecamatan
Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh.
Jumlah Sapi yang Di IB Jumlah Sapi yang Bunting pada IB Ke-1 CR (%)
624 323 51,76

Nilai CR yang baik pada sapi potong umumnya berkisar antara 60—70%, sementara nilai di bawah
kisaran tersebut menunjukkan adanya kendala dalam sistem reproduksi atau manajemen pemeliharaan
[17]. Oleh karena itu, nilai CR sebesar 51,76% pada IB pertama mengindikasikan bahwa sebagian sapi
masih memerlukan inseminasi ulang untuk mencapai kebuntingan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain ketidaktepatan waktu inseminasi terhadap puncak ovulasi, kesalahan dalam
deteksi berahi oleh peternak, serta kondisi fisiologis induk yang belum optimal [18].

Selain itu, kualitas semen beku dan keterampilan inseminator juga berperan penting dalam
menentukan keberhasilan kebuntingan pada IB pertama. Viabilitas dan motilitas spermatozoa, serta
teknik deposisi semen yang tepat, sangat memengaruhi tingkat pembuahan [11,19-21]. Pada sistem
pemeliharaan tradisional, keterbatasan pengetahuan peternak mengenai tanda-tanda berahi sering
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menyebabkan keterlambatan pelaporan kepada inseminator, sehingga waktu inseminasi menjadi kurang
tepat dan berdampak pada penurunan nilai CR [22].

Meskipun demikian, nilai CR sebesar 51,76% masih mencerminkan potensi keberhasilan program
inseminasi buatan yang cukup menjanjikan. Dengan perbaikan manajemen reproduksi, khususnya pada
peningkatan kemampuan deteksi berahi, pengaturan waktu inseminasi yang lebih presisi, serta perbaikan
status nutrisi dan kesehatan reproduksi sapi betina, nilai CR pada IB pertama berpeluang untuk
ditingkatkan mendekati standar optimal. Peningkatan manajemen reproduksi dan kualitas pelayanan IB
secara konsisten dapat meningkatkan efisiensi kebuntingan pada sapi potong [18].

3.3 Service per Conception
Data S/C hasil penelitian disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan data penelitian, tercatat jumlah total
pelayanan inseminasi buatan (IB) sebanyak 1.055 kali dengan jumlah sapi yang berhasil bunting
sebanyak 494 ekor, sehingga diperoleh nilai Service per Conception (S/C) sebesar 2,13. Nilai S/C ini
menunjukkan bahwa secara rata-rata diperlukan sekitar dua kali pelayanan IB untuk menghasilkan satu
kebuntingan. Angka tersebut menggambarkan tingkat efisiensi reproduksi yang cukup, namun belum
sepenuhnya optimal.
Tabel 3. Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Service per Conception di Kecamatan
Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh.
Jumlah Total IB Jumlah Sapi yang Bunting S/C
1055 494 2,13

Nilai S/C yang ideal pada sapi potong berkisar antara 1,6—2,0, sedangkan nilai di atas kisaran
tersebut mengindikasikan adanya penurunan efisiensi reproduksi [23]. Oleh karena itu, nilai S/C sebesar
2,13 pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian sapi memerlukan inseminasi ulang lebih dari satu
kali sebelum terjadi kebuntingan. Kondisi ini dapat berkaitan dengan berbagai faktor, antara lain
ketidaktepatan waktu inseminasi terhadap periode ovulasi, kualitas semen beku, keterampilan
inseminator, serta kondisi fisiologis dan kesehatan reproduksi induk sapi [11].

Faktor manajemen pemeliharaan juga berperan penting dalam menentukan nilai S/C. Kesalahan
dalam deteksi berahi merupakan penyebab utama meningkatnya jumlah inseminasi per kebuntingan
pada sapi potong [24]. Pada sistem pemeliharaan semi-intensif hingga tradisional, keterlambatan
pelaporan berahi oleh peternak sering menyebabkan waktu inseminasi tidak optimal, sehingga peluang
terjadinya pembuahan menurun dan berujung pada peningkatan nilai S/C.

Selain itu, status nutrisi induk sapi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan konsepsi.
Keseimbangan energi negatif, defisiensi mineral, dan gangguan metabolik dapat menurunkan kualitas
ovum serta lingkungan uterus, sehingga meningkatkan risiko kegagalan kebuntingan meskipun
inseminasi telah dilakukan berulang kali [25]. Oleh karena itu, nilai S/C sebesar 2,13 juga dapat
mencerminkan perlunya perbaikan pada aspek pemberian pakan dan manajemen kesehatan ternak.

Nilai S/C sebesar 2,13 menunjukkan bahwa pelaksanaan inseminasi buatan pada lokasi penelitian
telah berjalan cukup efektif, namun masih memerlukan peningkatan untuk mencapai efisiensi
reproduksi yang lebih optimal. Upaya perbaikan dapat difokuskan pada peningkatan akurasi deteksi
berahi, peningkatan keterampilan inseminator, pengelolaan kualitas semen beku, serta perbaikan
manajemen nutrisi dan kesehatan reproduksi induk sapi. Integrasi manajemen reproduksi dan
pemeliharaan yang baik dapat menurunkan nilai S/C dan meningkatkan produktivitas sapi potong [10].

3.4 Non Return Rate

Data NRR disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan data penelitian, dari 624 ekor sapi akseptor
inseminasi buatan (IB) tercatat 301 ekor sapi mengalami IB ulang, sehingga diperoleh nilai Non Return
Rate (NRR) sebesar 51,76%. Nilai NRR ini menunjukkan bahwa sekitar setengah dari sapi yang
diinseminasi tidak kembali menunjukkan berahi dalam periode pengamatan, yang mengindikasikan
terjadinya kebuntingan atau setidaknya keberhasilan awal proses konsepsi. NRR merupakan indikator
penting dalam mengevaluasi keberhasilan program IB, karena mencerminkan proporsi sapi yang tidak
memerlukan pelayanan IB ulang setelah inseminasi pertama [26].
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Tabel 4. Tingkat Keberhasilan Inseminasi buatan Berdasarkan Non Return Rate di Kecamatan Kejuruan
Muda Kecamatan Aceh Tamiang.
Jumlah Kaseptor Jumlah Sapi di IB Ulang NRR (%)

624 301 51,76

Nilai NRR yang baik pada sapi potong umumnya berada di atas 60%, sedangkan nilai di bawah
kisaran tersebut mengindikasikan masih adanya kendala dalam efisiensi reproduksi [18]. Dengan
demikian, nilai NRR sebesar 51,76% pada penelitian ini tergolong cukup, namun belum optimal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian sapi masih kembali birahi dan memerlukan inseminasi ulang,
yang dapat disebabkan oleh kegagalan fertilisasi atau kematian embrio dini (early embryonic loss) [27].

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi rendahnya nilai NRR antara lain ketidaktepatan waktu
inseminasi, kualitas semen beku, serta kondisi fisiologis induk sapi. Kualitas spermatozoa, terutama
motilitas dan viabilitas pasca-thawing, sangat menentukan keberhasilan pembuahan dan
keberlangsungan kebuntingan awal [28]. Selain itu, status nutrisi dan keseimbangan energi induk sapi
berperan penting dalam mempertahankan kebuntingan pada fase awal, sehingga kekurangan nutrisi
dapat meningkatkan risiko kegagalan konsepsi dan menurunkan nilai NRR [11].

Faktor manajemen dan lingkungan juga turut berkontribusi terhadap nilai NRR. Pada sistem
pemeliharaan rakyat, keterbatasan pengetahuan peternak dalam mendeteksi berahi dan mencatat siklus
estrus dapat memengaruhi ketepatan pelaporan, sehingga sebagian sapi yang sebenarnya bunting awal
tetap dilaporkan kembali untuk IB ulang. Kondisi ini dapat menyebabkan nilai NRR yang terukur
menjadi lebih rendah dari kondisi sebenarnya [18].

Nilai NRR sebesar 51,76% menunjukkan bahwa pelaksanaan inseminasi buatan di lokasi
penelitian telah berjalan cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan untuk mencapai tingkat
efisiensi reproduksi yang optimal. Upaya peningkatan nilai NRR dapat dilakukan melalui perbaikan
manajemen pakan dan kesehatan reproduksi, peningkatan keterampilan inseminator, serta peningkatan
kapasitas peternak dalam deteksi berahi dan pencatatan reproduksi. Integrasi manajemen reproduksi dan
pemeliharaan penting untuk meningkatkan keberhasilan program inseminasi buatan pada sapi potong

[11].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa inseminasi buatan di Kecamatan Kejuruan
Muda sudah cukup baik. Nilai Conception Rate (CR) 51,76%, Service per Conception (S/C) 2,13, dan
nilai Non Return Rate (NRR) 51,76%.
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